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ABSTRAK

Nurfuadillah.Humairah. Efektivitas Discovery Learning Dalam Peningkatan
Hasil Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas XI di Madrasah Aliyah Pada Pondok
Pesantren Yasrib Watansoppeng (dibimbing oleh Saepudin dan Ali Rahman).

Model discovery. (penemuan) merupakan proses pembelajaran yang
memperkenenkan peserta didik untuk. menemukan sendiri, mencari sendiri,
mengarahkan, menyelidiki konsep  dan prinsip dari pengetahuan, sikap, serta
keterampilan sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku peserta didik yang lebih
aktif.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan dengan menggunakan
jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan pada dua siklus. Efektifitas
Discovery Learning ini dalam penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui dua
siklus dan.dalam.setiap.Siklus,ada empat._komponen..yang.sangat.penting yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.

Respon peserta didik terhadap model discovery sangat baik, dilihat dari hasil
belajar yang diperoleh peserta didik mengalami peningkatan. Begitupun dengan
efektifitas discovery learning ini dianggap sangat efisien dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari dua siklus,
maka peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar bahasa Arab peserta didik
mengalami peningkatan dengan adanya model pembelajaran discovery learning ini.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata skor perolehan hasil belajar
peserta didik pada siklus | sebesar 77,06% dengan kategori tinggi dan kemudian
mengalami peningkatan hasil belajar pada siklus Il dengan nilal rata-rata 87,94%
dengan kategori sangat tinggi. Sehingga dengan menerapkan model pembelajaran ini
sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar bahasa Arab peserta didik kelas XI di
Madrasah Aliyah pada Pondek:Pesantren Yasrib.\Watansoppeng.

Kata Kunci: Efektivitas Discovery Learning, Hasil Belajar

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting bagi kehidupan manusia

sebab dengan pendidikan manusia : engalami perubahan yang signifikan dan

berdampak pada bentuk kare ingkatan pendidikan akan terus

mengalami perubahan yang harus d akni proses pembelajaran
g dimiliki setiap manusia

nya, agama,

kan tenaga pendidik yan
rus mempunyai komp \gar mampu
ng solid yang mampu i ang ada dan
alankan tugas sebagai pen mpetensi ini
adalah puan seoran : ya seorang

pendidi menguasai eri iaj pada peserta

ari itu pep Aentﬁpnon ek dari t okok sistem

A 4/2005 yaitu
hkan dalam
pendidikan yang memiliki komitmen, kompetensi, kualifikasi akademik dan latar
belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugasnya agar dapat melaksanakan aspek-
aspek atau komponen-komponen dalam sistem pendidikan nasional sehingga

terwujudnya tujuan pendidikan nasional, antara lain berkembangnya potensi peserta
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didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.!

Paparan di atas merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam dunia

pendidikan untuk membimbing, dan melatih peserta didik untuk

mendapatkan keterampilan agai aspek. seperti bahasa Arab

yang merupakan ba angsa di Timur Tengah,

si sosial. juga akan bahasa

rab telah dipakai oleh bagai bahasa

perki an zaman bahasa Ara mengalami

Sal bentuk perkembangan Dnesia yakni

endidikan di

baga ikan yang mempelajarinya,

sa Arab meru yang dipopule

n demikian sekarang ini bahas tetap harus

a sudah dij a Arab bagi

n pentingnya

bagaimanPrArnIE‘P*n. ‘

1 4516

Arab, agar kamu memahaminya.”

!Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah Rl (Jakarta: t.p,
2006), h. 87.

’Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Halim, 2016), h. 235.
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Dalam agama Islam bahasa Arab sangat perlu dipelajari karena bahasa Arab
sebagai bahasa Al-Qur’an dan As-Sunnah yang merupakan sumber utama ajaran
agama Islam yang dewasa ini telah menjadi bahasa internasional, hingga saat ini
kurang diminati dibandingkan bahasa inggris. Sebagaimana ini dikemukakan

Saepudin dalam bukunya “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab”, bahwa:

Pembelajaran bahasa.-arab di Indonesia sejauh ini kurang dapat perhatian,
khususnya apabila-dibandingkan dengan bahasa Inggris. Negara-negara Arab
sendiri melalui- perwakilannya di Indonesia, tampaknya belum mengambil
langkah yang maksimal guna menyebarluaskan bahasa Arab, dengan mencari
metode pembelajarannya, dari tingkat terendah sampai perguruan tinggi.”

Maka dalam dunia pendidikan pada pembelajaran bahasa Arab, metode,
strategi - dan model pembelajaran “mempunyai peran yang cukup besar dalam
mencapal tujuan dimana model pembelajaran memiliki arti penting dan patut
dipertimbangkan dalam rangka pengajaran. Karena tanpa model, interaksi edukatif
tidak akanm berproses, karena dengan mengetahui banyak materi dan model
pembelajaran akan mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan baik dan
dengan  terlaksananya model pembelajaran yang efektif maka peserta didik akan
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah
ia menerima pengalaman’ belajarnya:= Melalui jpengalaman itulah pendidik dapat
memahami tingkat kemampuan belajar peserta didiknya dan dari hasil belajar ini
digunakan pendidik untuk drjadikan” ukuran atau” Kriteria dalam mencapai suatu
pendidikan. Hal ini dapat terjadi apabila semua unsur yang terlihat dalam
pembelajaran diformulasikan dengan baik. Seperti faktor internal dan eksternal dan

memengaruhi proses dan hasil belajar itu sendiri. Maka dari itu untuk mengetahui

*Saepudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; Parepare: Lembah Harapan Press,
2011), h. 32.



bagaimana hasil yang diperoleh peserta didik dalam setiap proses pembelajarannya
terutama dalam pembelajaran bahasa Arab maka digunakanlah suatu model yakni
model pembelajaran discovery learning dengan menggunakan tekhnik pendekatan

pemecahan masalah untuk membantu hal tersebut. karena tanpa adanya model yang

bervariasi maka pembelajaran tida embang dan peserta didik akan merasa
Maka dari itu discovery learning yang
tuk belajar mencari dan
pahasa Arab

yang dapat

didik lebih banyak seba imbi asilitator.

‘ﬁt- berfirman dalam QS

(manusia) kepa lajaran yang

n bantahl reka d ik. ya Tuhanmu
ra u i IanS-Nya dan

*Supardi, Sekolah Efektif Konsep Dasar dan Praktiknya (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013), h. 204.

Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. V; Bandung:
Diponegoro, 2014), h. 281.
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Dari kutipan ayat di atas dapat dipahami bahwa Islam mengajarkan tentang
bagaimana seseorang bisa memahami pelajaran yang akan disampaikan. Serta
pendidik dapat mengetahui keberhasilan kreativitas peserta didiknya, atau untuk

mengetahui siapa diantara para peserta didik yang berhasil atau gagal.

Setelah melihat keadaan di Pc Pesantren Yasrib Soppeng bahwa sekolah

tersebut sangat cocok untuk mbelajaran discovery learning ini

karena peserta didik dengan lisan dibandingkan

a pengertian dari mode ahwa model pembelajaran
i, otomatis

tkan peserta

jaran sehingga dapat m lajar mereka

n bahasa Arab.

asalah tersebut, peneliti melakukan

peneliti itas Discovery Learning D asil Belajar

Bahasa eserta Didik i i tren Yasrib

peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Yasrib Watansoppeng?
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah Pondok

Pesantren Yasrib Watansoppeng?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian sebagaimana rumusan masalah yang penulis
paparkan di atas adalah untuk:

1. Mengetahui prosedur penerapan discovery learning yang efektif dalam

meningkatkan hasil belajar idik kelas XI di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Yasrib W

eserta didik ki lui discovery learning.

penelitia at - memberi
perkembangan ilmu umnya dan

khususnya. Serta me peneliti dan

emahami Penerapan discovery
ta pelajaran bahasa arab.
2. an dapat me sumbangsih
Vi an instansi erkait dalam
syarakat, ba dan negara

PAREPARE
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Model Pembelajaran Discovery

2.1.1.1 Pengertian Efektivitas Mode belajaran Discovery

Efektivitas berarti mencapai sasaran yang telah
ditetapkan sesuai der iperlt ai pula dengan rencana,

baik dalam penggunaan data, saran wa-atau berusahamelalui aktivitas

hasil yang
r dalam proses interaksi dalah segala
daya up bantu para peserta didi Jengan baik.

an mengajar, dengan ikan bada peserta

asil tes nantinya dapat diapakai untuk eval bagai aspek

l a memenuhi ratan utama
gajaran yaitu:

sentasi WM|R’ ESMR/E; tinggi d an terhadap

b) Perilaku dalam melaksanakan tugas peserta didik sangat antusias.
¢) Mengutamakan Kketetapan antara kandungan materi ajar dengan

kemampuan peserta didik (orientasi keberhasilan belajar).

®Supardi, Sekolah Efektif (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 163.
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d) Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif.’
Jadi guru yang efektif dalam mengelola pembelajaran terutama dalam
pembelajaran bahasa arab yaitu guru yang menemukan cara dan selalu berusaha agar

anak didiknya terlibat dalam suatu pelajaran dengan presentasi waktu belajar

akademis yang tinggi dan tidak an teknik yang memaksa, negatif atau
hukuman.

kan sebagai pedoman atau

‘model yang
baik ad: memahami

r dan menyeluruh.®

sebut dapat disimpulk dalah suatu
gunakan dalam melaku
dan me gguna mengerti dan mema yang akan

iliki banyak

"Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Konsep, Landasan, dan
Implementasinya Pada KTSP (Cet. Ill; Kencana: Prenada Media Group, 2010), h. 20.

®Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 51-55.

Wina Sanjaya, Kurikulum Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 82.

Alamsyah Said, Keterampilan Membaca (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2014), h. 99.
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Model discovery adalah cara penyajian pelajaran yang banyak melibatkan
siswa dalam proses-proses mental untuk menenmukan sesuatu yang diperlukan untuk
pengembangan, penyempurnaan dan perbaikan konsep. Temuan tersebut dapat
berupa penemuan terhadap kecepatan, panas, energi, masyarakat, demokrasi dan
sebagainya.

Menurut Sund dalam-buku Roestiyah:

Discovery learning adalah proses mental dimana peserta didik mampu
mengasimilasikan sesuatu konsep atau suatu prinsip. Proses mental tersebut
misalnya: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat
dugaan, menjelaskan, mengukur,-membuat kesimpulan. Suatu konsep
misalnya: segitiga, panas, demokrasi, sedangkan yang dimaksud dengan
prinsip antara lain: logam apabila dipanaskan akan mengembang. Dalam
teknik ini peserta didik dibiarkan menemukan sendiri atau’ mengalami proses
mental itu _sendiri, guru hanyaimembimbing dan berikan intruksi, sebagai
fasilitator.'?

Jadi model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang
menekankan pada peserta didik untuk belajar mencari dan menemukan sendiri suatu
permasalahan, dalam model pembelajaran ini penyajian bahan pembelajaran oleh
pendidik tidak dalam bentuk yang final, tetapi peserta didik diberi peluang untuk
mencari dan menemukan | sendiri dengan mempergunakan teknik pendekatan
pemecahan masalah.

Kelebihan model “ini hampir=sama jdengan| metode diskusi, Simulasi dan
lainnya 'sebagaimana tersebut di atas.‘Namun model ini memberikan juga kepuasan
dan kebanggaan bagi guru dan para peserta didik, karena telah menemukan sesuatu
yang dapat disumbangkan bagi kepentingan masyarakat, dan perkembangan ilmu

pengetahuan.

“Moh. Tohiri Habib, Kamus Istilah Penelitian Inonesia-Arab (Cet. I; Yogyakarta: Diva Press,
2015), h. 33.

'2Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Cet. VIII; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), h. 20.
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Adapun kekurangan dari model ini adalah kurangnya mental pada guru dan
peserta didik, peralatan yang terbatas, biaya yang besar, waktu yang lebih luas, serta
kemampuan teknis lainnya.*®
2.1.1.2 Prosedur Penerapan Model Pembelajaran Discovery

Dalam sistem belajar mengajar ini;.guru tidak menyajikan bahan pelajaran
dalam bentuk final, tetapi® peseerta didik diberi peluang untuk mencari dan
menemukan sendiri dengan mempergunakan teknik pendekatan pemecahan masalah,

secara garis besar, prosedurnya adalah:

a) Simulation, guru mengajukan persoalan atau menyuruh peserta didik
membaca atau mendengarkan uraian yang memuat permasalahan.

B) Problem statement, peserta didik diberi kesempatan mengidentifikasi
permasalahan yang telah dipecahkan.

¢) Data collection, untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya hipotesis ini. Siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan
berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek,
melakukan wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri dan
sebagainya.

d) Data processing, semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi,
diklasifikasi, ditabulasi

e) Verification, berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran atau informasi
yang ada, pertanyaan-atau. hipotesisyang telah dirumuskan terdahulu itu
kemudian dicek apakah terjawab atau tidak, terbukti atau tidak.

) Generalization, tahap selanjutnya berdasarkan hasil verifikasi tadi, siswa
belajar menarik kesimpulan atau generalisasi tertentu.™

Menurut Whewell, secara umum langkah-langkah penggunaan model
discovery sebagai berikut:

a) Guru mengidentifikasi kebutuhan siswa

b) Guru melakukan seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip pengertian
konsep dan generalisasi pengetahuan.

c) Seleksi tugas-tugas.

BAbuddin Nata, 95 Strategi Mengajar Multiple Inteliggences (Cet. 1V; Jakarta: Kencana,
2016), h. 117.

Y“Ahmad Sabri, 95 Strategi Belajar Mengajar (Cet. IV; Padang: PT. Ciputat Press, 2005), h.
27.
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d) Guru membantu dan memperjelas tugas yang dihadapi siswa serta
perannya masing-masing siswa.

e) Guru mempersiapkan kelas dan alat-alat yang diperlukan.

f) Guru mengecek pemahaman siswa terhadap hal yang akan dipecahkan.

g) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan.

h) Guru membantu siswa dengan informasi jika diperlukan siswa.

i) Guru memfasilitator terjadinya interaksi antara siswa dan guru.®

Langkah-langkah dalam penggunaan model pembelajaran discovery ini lebih

banyak melibatkan peserta s pembelajarannya. Sebagaimana

langkah-langkah teknik an yang telah dikemukakan

oleh Whewell, mak osedur penerapan model

ranggotakan

pendidik mengidentifikasi hal yang dianggap masi

elah semua pok seles : ya, peserta

6. Pendidik membagikan lembar tes pada setiap individu.

S Abuddin Nata, 95 Strategi Mengajar Multiple Inteliggences, h. 118.
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Adapun Kkelebihan dari model pembelajaran discovery Learning adalah

sebagai berikut:

a) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan

keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan

merupakan kunci dalam p i, seseorang tergantung bagaimana cara

belajarnya.
peroleh melalu

pengertian, ingatan dal

puhnya rasa

ngkinkan peserta didik bang cepat dan
epatannya sendiri.
serta didik mengarah nya sendiri
an akalnya dan motivasi se
sep dirinya,
ng lainnya.

idik berpera -sama aktif

mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.Peserta didik
akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.
i) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses

belajar yang baru.
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J) Mendorong peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.
k) Mendorong peserta didik berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis
sendiri.

I) Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik.

m)Situasi proses belajar menj ih terangsang.

n) Proses belajar m a peserta didik menuju pada

rbagai jenis

gkan bakat dan kecaka
ari model pembelaja ing adalah
sebagai
, diri peserta

kemampua

aran untuk

pemecahan

®Ekaikhsanudin, “Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Model Discovery Learning”,
dalam https://www.ekaikhsanudin.net/2014/12/pembelajaran-model-discovery-learning.html diakses
tanggal 20 April 2019.
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d) Harapan-harapan yang dimiliki dalam model ini dapat terlupakan ketika
guru yang akan menerapkannya berhadapan dengan peserta didik yang
telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama.

e) Pengajaran discovery ini sulit dalam mengembangkan aspek konsep,

keterampilan dan emosi ecara keseluruhan kurang mendapat
perhatian.
idik terlalu linier, karena

21.13 ran Bahasa

discovery mengarahka ri informasi

sendiri tau membentuk apa v dan pahami

dalam sa Arab. Dengan pe embelajaran

discove s idorong untuk mengidenti apa gin mereka

ketahui - j i sebagai sti yang dapat

mendor idi kegiatan belajar. demikian,
peserta bih banyak an kegiatan
gkan untuk

a diterapkan.

Dalam pembelajaran bahasa Arab Sebab, latar belakang kelahiran dan tujuan model

pembelajaran ini tidak seutuhnya selaras dengan tujuan pengajaran bahasa asing yang

Deni Darmawan, Model Pembelajaran di Sekolah (Cet. I; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2018), h. 114.
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lebih menekankan pada aspek keterampilan. Di lain pihak, model ini lebih besar
penekanannya pada kemampuan berpikir dan nalar yang kritis, analisis, dan logis.
Walau demikian, dengan adanya prinsip-prinsip dasar dari model

pembelajaran discovery dapat diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa Arab

dengan menggunakan model pembe n.discovery terbimbing yang merupakan
suatu modifikasi dari pembe
Pada model ini

ap menjadi fasi emandu peserta didik ke

terhindar dari kesalahpahaman terkait suatu aturan

secara i iki A sung dalam

penem alaupun discovery ter dihubungkan

dengan tata bahasa, sebenarn akan untuk

mengaj: p dan aspek bahasa, m bahasa dan

3 sam afalan, ejaan, dan kosa kata.
terapkan pade hbahasa asing

alam kelas b Arab dengan

berikut ini:

bahasa R REPRRE

dan contoh-

angatlah efektif
apabila digunakan dengan kontekstualisasi bahasa dengan cara melalui membaca atau
menyimak suatu teks, ilustrasi, atau topik dan situasi riil kehidupan, sehingga

menjadikan tata bahasa semakin relevan dan hidup.
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Sebagai contoh, sebuah pelajaran untuk pemula memusatkan perhatian pada
perbedaan bentuk kata mudzakkar dan mu annats dan penggunaan ta’ marbiithah.
Langkah pertama bisa dilakukan dengan cara menunjukkan kepada para siswa daftar

kata-kata seperti di bawah ini,. Maka dari itu, guru memberi arahan dan menarik

perhatian siswa bahwa ada dua ben kata yang berbeda contohnya:

da, misalnya

ciri-ciri nats ditandai dengan td thah kata 53}3,

toh dari muzakkar yaitu -5, da

ahasa melalui pertanya

ema engamatan dan analisa bah ngan ik perhatian

pada po penting yan a dilakukan pertanyaan,

encocokkan

tersebut menjadi dua daftar terpisah, satu kolom menggunakan ta’ marbithah dan
kolom lainnya tanpa ta’ marbathah. Langkah tindak lanjut berikutnya bisa dengan
meminta para siswa untuk melingkari huruf terakhir dari tiap kata, dan untuk

menganalisa setiap kata.
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3. Penyusunan atau perumusan kaidah kebahasaan
Kegiatan ini penting dalam rangka untuk meyakinkan bahwa semua siswa
memahami kaidah yang ditargetkan dengan tepat. Pada tahap ini, siswa membangun

pengetahuan baru mereka sendiri berdasarkan pemahaman pribadinya yang

mendalam dan menganalisa yang te lakukan pada langkah sebelumnya.

4. Aplikasi kaidah dalam ijenjangkan berdasarkan tingkat
kesukaran

Langkah ini n untuk memposisikan raktik. Guru
trol seperti:

aan tertutup

sampai ng lebih komunikatif d arti . pertanyaan

in peran, menulis tugas, seb
mpleksitas tugas pad nya ngkan dari
ang bersifat reseptif ke pila a produktif.
turan yang b

, pelajar yan gan dengan

ntuk isim annats bisa pkan aturan

ini.

praktik yang

udzakkf*mﬂ RE adzan be
\j Mb a\L#jS\ VESIH] 4:5\45\ DM\j L) aj,c.\ﬁ o B uJ V@U

ﬁ MJL;YJ‘\:.\@&,\S\ 5o -

®Erta Mahyudin, Model Pembelajaran Diskoveri Sebagai Strategi Pembelajaran Bahasa
Arab, http://MODEL PEMBELAJARAN_DISKOVERI_SEBAGAI_STR.net/web/bse.html. diakses
tanggal 12 September 2019.
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Maka dari itu peserta didik diberikan tugas untuk mencari kata yang
berbentuk isim mudzakkar dan isim mu’annats sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya dengan melihat ciri-ciri dari bentuk isim mudzakkar dan isim mu’annats

tersebut. seperti kata \1%5<4 termasuk isim muzakkar dan kata 'a'j,&f\l\ termasuk isim

muannats.

2.1.2 Hasil Belajar Bahasa

Dalam kamus & a Indonesia d bahwa hasil adalah nilai

prestasi dikerjakan. Sedangkan

belajar gan belajar,

manusiz 14 a gkah laku
perkem pres p tidak lain adalah hasil 19
i Mudjiono:
j kan hal yang dapat di si yaitu sisi
[ idi pendidik. Dari sisi pes r merupakan
an mental yang lebih b N pada saat
' belajar.Tingkat perkembangan mental ters S-jenis ranah

rik. hasil belajar

dalam hal

diri peserta

yang terdiri

dari al-istima’ (menyimak), al-kalam'(berbicara), al-gira’ah (membaca), dan al-

kitabah (menulis). Keterampilan tersebut dapat dinyatakan dalam situasi penilaian

®\Waty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), h. 104.
2Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h. 7.
ZW.S.Winkle, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Grasindo, 1996), h. 53.
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berupa Angka atau skor yang diperoleh siswa tersebut sehingga terlihat sejauh mana
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran sebelumnya.
Menurut Taksonomi Bloom di dalam buku Anas Sudijono, hasil belajar dalam

rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah, yaitu kognitif, afektif, psikomotorik.

Uraiannya sebagai berikut:

a) Ranah proses berfikir ang mencakup kegiatan mental

g tinggi.

b) bkan tingkah

ari hasil penguasaan ti emiliki lima
ma atau memperhati enilai atau

ur atau mengorganisasi egngan suatu

c) i i tan dengan

menerima

psikomotorik

(Jasmaniyah). Karena untuk melihat hasil belajar peserta didik, yang lebih utama

2Anas Sudijono, pengantar evaluasi pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005),
h. 49-58.
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adalah melihat bagaimana dia menyelesaikan masalah yang ada dengan kemampuan
yang dimilikinya selama proses pembelajaran berlangsung.
2.1.3 Indikator Hasil Belajar Bahasa Arab

Indikator hasil belajar bahasa Arab dilihat dari berbagai pendekatan yang

berkembang dalam pembelajaran b maka hasil belajar bahasa Arab dapat

dimasukkan ke dalam dua ategori hasil belajar komponen

a (31_dl') dan keterampil
toh dari indikator —indi ata pelajaran
dan Ma’had yang ad na idealnya

elajar di samping memenuh

a pembentukan

sikap dan kepercayaan pada peserta didik.

Zpsyraf  Muzaffar, Derivasi Indikator Belajar Bahasa Arab, https:/jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/lisanuna/article/view/3465. diakses tanggal 12 September 2019.
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Pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses
belajar peserta didik. Pembelajaran berupa serangkaian peristiwa yang dirancang, dan
disusun sedemikian rupa untuk memengaruhi dan mendukung terjadinya proses

belajar peserta didik yang bersifat internal. **

Pada uraian diatas dapat n bahwa pembelajaran adalah proses

kegiatan yang dilakukan belajar serta membentuk dan
memiliki kepercayaa i gkatkan prestasi dan hasil
belajarnya.
ereka dapat
berkom jannya, baik
secara an. Dalam pembelajara i ' raksi antara
peserta . Disatu sisi pendidik : lidik kearah
tujuan, ari i didik dapat melakukan aian n yang telah

direnca , yaitu kegiatan belajar ya rah tujuan yang

1. Tarjamah Magqtha’ Adaby
Peserta didik menerjemahkan bacaan bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia.

Teks tersebut dibuat berdasarkan poin-poin bab pelajaran yang akan dipelajari peserta

*Tritjahjo Danny Soesilo, Teori dan Pendekatan Belajar (Cet. I; Yogyakarta: Ombak, 2015),
h. 16-17.
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didik. Misalnya peserta didik akan diajarkan kosa kata dan struktur nahwu, maka teks
itu merupakan kutipan dari teks sastra yang ditulis dengan bahasa Arab, atau guru
bisa menulis potongan teks yang mengandung kaidah nahwu dan kosa kata yang

harus dipelajari.

2. Qira’ah Asilah Al-isti’ab
Peserta didik menj bahasa Arab berdasarkan
pemahaman mereka sebelumnya. Pertanyaan-

pertanyaan tersebut disusun secara urut berdasarkan

dik membaca teks berupa apan secara

dengan baca rlihatkan ga benda-benda

sarana-sarana enjelaskan makna.

Penemuan)

ini merp(A[nE)PnrR Egetahuan

cara lebih
ebih banyak
pali pada kita
tentang pengetahuan yang telah dipelajari dengan tujuan agar peserta didik terhubung

kepada informasi yang baru. Pembelajaran dengan teknik al-iktisyaf merupakan
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perilaku peserta didik untuk menyelesaikan tugas belajarnya secara mandiri tanpa
adanya bantuan dari pendidik.?
2.1.5 Keterampilan Berbahasa Arab

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membina peserta didik agar

memiliki pengetahuan, keterampilan sikap positif dalam menjalani kehidupan.

Jadi, suatu proses pendidi dikatakan berhasil apabila para

u dengan sama baiknya.

membaca, dan termpil

nal dengan sebutan al- yah al-arba’

asa) yang terdiri dari al- ), al-kalam
enulis).
tama kali dik eh manusia.
ulai belajar
nyimak dan
a-kata merdu
dari ayah dan ibu, orang-orang terdekat, hingga bisa untuk pertama kali berbicara,

tepatnya mengulang sebuah kata sederhana yang didengarkan.

“Fatur Rohman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Madani Kelompok
Intrans Publishing, 2015), h. 287.
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Meskipun keterampilan menyimak dikategorikan dalam keterampilan reseptif
dan dianggap lebih mudah dibanding dengan yang lainnya namun dalam
kenyataannya ketermpilan ini kurang menjadi perhatian yang maksimal dari para

pendidik sehingga hasilnya kurang memuaskan.?® Hal ini merupakan tantangan

tersendiri bagi pendidik khususnya ahasa Arab yang ingin mengembangkan
ketermpilan menyimak.
2.1.5.2 Berbicara (»

Kemabhiran ampuan berbahasa yang
aharah al-

bunyi-bunyi

ang mengekspresikan

pada mitra bicara.?’ Be

hupan sehari-hari untu i pada orang-

tata bahasa

dan ma ij i engucapkan

cara adalah
harus dapat
ara sehingga
kepercayaan dirinya meningkat. Adapun beberapa model yang dapat kita gunakan

untuk melatih peserta didik berbicara yaitu dengan cara a)Latihan asosiasi dan

%3aepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori dan Aplikasi (Cet. I
Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2012), h. 14.

?’saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa ArabTeori dan Aplikasi, h. 53.
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identifikasi; b) latihan pola kalimat; c) latihan percakapan; d) bercerita; e) diskusi; f)
wawancara; dan g) drama atau berpidato.?®
2.1.5.3 Membaca (3/_all)

Kemahiran membaca mengandung dua aspek atau pengertian. Pertama,

mengubah lambang tulis menjadi unyi, dan kedua menangkap arti dari

situasi yang dilambangkan isan dan bunyi tersebut. inti dari

kemahiran membaca aspek atau edua tersebut, yakni agar

mahami teks bahasa Al

erlu dilatihkan kepa ertahap  dan

emampuan siswa. Agar an membaca

bacaan yang disajikan Jan sejumlah

del latihan. Bentuk dan sist disesuaikan

atau jenis n dilatihkan

Jiantaranya s

perkaya kos

a meruppwn EJP]A R'E yang ha

uasai untuk
oun kegiatan
yaitu dengan
menggunakan kamus karena dengan melatih penggunaan kamus dapat memperkaya
kosa kata. Untuk memperkaya kosa kata tersebut perlu dilakukan latihan-latihan a)

mencari padanan kata (muraadif); b) mencari lawan kata (dhidd); c) mencari makna

28 syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Konsep dan Implementasinya
(‘Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), h. 137.
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lain dari kata yang sama (isytirak al-lafdzi); d) mencari bentuk jamak dari kata
tunggal atau sebaliknya; dan e) mencari bentuk mudhari dari fiil madhy.
b. Belajar untuk mengenal isi bacaan

Mengenal isi bacaan bertingkat-tingkat intensitasnya, ada yang mengenali hal

yang eksplisit dan yang implisit da . Namun, harus dinyatakan sejak awal

baha penerapannya dalam pr nbaca disesuaikan dengan tingkat

kemampuan berfikir pe bentuk teks ba ingkat kesulitannya.

nola kalimat

memantapkan pola kal i upun tulisan
bisa de 2| ati didik untuk mengenal f

dan khabar.

kata dal ntuk mengetahui mana

antu memahami teks.?

5 (Al

pilan menul i dua spek rbeda, yaitu

bentuk huru , kemahiran me fikiran dan

bentulpjmran P*IRTEJpakan k uan puncak
9

2Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Konsep dan Implementasinya
(‘Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), h. 138.

**Daeng Nurjamal dkk, Terampil Berbahasa (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2017), h. 4.
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Buku bacaan merupakan hasil keterampilan menulis dari karya dan pemikiran
seorang ahli dalam satu bidang ilmu pengetahuan.
Menulis adalah cara untuk menyampaikan pendapat atau ide melalui media

tulisan. Byrne mengatakan menulis adalah memproduksi simbol grafik, sementara

berbicara adalah memproduksi bunyi.*
Seseorang dapat am menulis apabila mampu

menyampaikan gaga pemikiran, pendapat dan maksudnya

media tulisan sehingge ang dapat membaca dan

posal ini tidak menutup kina pat beberapa

yang dilakukan oleh p belu aka dari itu

penulis pa peneliti yang relev n pe yang akan
a, NIM: 11. 49, Program

Studi P yah dan Adab Sek nggi Agama
Islam asil Belajar Didik Pada
as XI MAN

Agidah I e Diskusi Kelomp
PAREPARE

¥'Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa ArabTeori dan Aplikasi (Cet. I
Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2012), h. 14.

%2Junaeda, “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Melalui Metode Diskusi Kelompok Kelas XI MAN Marioriawa Kabupaten Soppeng” (Skripsi Sarjana
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan: IAIN Parepare, 2015).
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Muh. Ridwan, NIM: 13.1100.096,
Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah dan Adab Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Parepare dengan Judul “Penerapan Metode Discovery Based

Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI Peserta Didik Kelas XI SMA

Negeri 3 Parepare”33

Penelitian yang telah ikmah Husain Nim 12.1100.114

dengan judul skripsi 2 model pembe quiry untuk meningkatkan

adits klas XI IPS 1 MAN 1

ulis teliti karena me riabel yakni
tentang didik. adapun perbeda
melaku iti g metode diskusi kelo G jaran aqgidah

akhlak

anp akan meneliti tentang mod E scovery pada

ahasa arab.
menganggap pe telah dilakukan ¢
n apa yang li rena kedua

pembel:

uh. Ridwan

relevan I memiliki
persamé ni tentanpﬁjniilp kneEﬂng dan lajar. Selain
itu pene ad objek yakni
peneliti A Negeri 3

*Muh.Ridwan, “Penerapan Metode Discovery Based Learning Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar PAI Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 3 Parepare” (Skripsi Sarjana Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan: IAIN Parepare, 2017).

%*Nurul Hikmah Husain, “Penerapan model pembelajaran inquiry untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Quran Hadits klas XI IPS 1 MAN 1 Parepare” (Skripsi
Sarjana Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan: IAIN Parepare, 2016).
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Parepare sedangkan penulis melakukan penelitian pada pembelajaran bahasa arab di
Pondok Pesantren Yasrib Soppeng.
Penulis menganggap penelitian yang telah dilakukan oleh Nurul Hikmah

Husain relevan dengan apa yang akan penulis teliti karena memiliki persamaan

variabel yakni tentang hasil belajar pe didik. adapun perbedaannya yakni peneliti

sebelumnya melakukan pen pembelajaran inquiry sedangkan

penulis akan meneliti

pakan gambaran tentan tara konsep
dan va S en yang merupakan gamb adap fokus
angka fikir bi

naan model

penelitian ini me n mengenai

liscovery dala elajar bahasa >enelitian ini
asah Aliyah
pkan  model
didik dalam

pembelajaran bahasa Arab.

%5Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya llmiah (Parepare:
STAIN Parepare, 2013), h. 26.
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka kerangka fikir peneliti ini dapat

digambarkan pada skema berikut ini:

Pondok Pesantren
Yasrib kelas XI

Penggunaan Model

Discovery

Pendidik Peserta didik

Hasil Belajar
Bahasa Arab

adalah “Efektifitas model pembelajaran discovery learning secara optimal dapat
meningkatkan hasil belajar bahasa Arab peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah

pada Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng”
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik Pondok Pesantren Yasrib,

khususnya di Kelas XI.

3.2 Lokasi dan Waktu Peneliti
Pada penelitian _i litian di Pondok Pesantren

Yasrib Soppeng. Se dalam penelitian i elas XI. Adapun waktu
an mengacu

ademik st ah, karena PTK memerluka siklus yang

an diteliti, enelitian ini
s penelitian
asi konkrit
tentang embelajaran

discover pada mata pelajaran bahasa Arab.

*Mansur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.
10.

31
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Menurut Kemmis dan Mc.Taggart, PTK adalah “studi yang dilakukan untuk
memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri yang dilaksanakan secara
sistematis, terencana dan dengan sikap mawas diri.”*’

Jadi, PTK dapat dijadikan sebagai salah satu alternatife untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran dan memeca salah pembelajaran di sekolah.

Begitupula untuk me arnya peneliti menggunakan dua

c.Taggart. adapun model

Siklus |

Reflecting

Siklus 11 | | |
< e

Reflecting

Observing

Sumber : Saur Tampubolon®®

$"Mansur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudabh, h. 8.
*85aur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 155.
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Berdasarkan dengan permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian lapangan dengan menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas (PTK). Dengan tahap-tahap pelaksanaan meliputi empat tahap, yaitu:

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Dengan perincian sebagai berikut:

3.3.1.1 Rencana
Rencana merupaka encana untuk meningkatkan apa
yang telah terjadi.

merencanakan waktu peneliti i nenelitia meliputi lembar

g perlu diperhatikan a ah tindakan

a yang sudah ditetapk Jilaksanakan

gkah-langkah yang ses : Pelaksanaan

3si pada pe unyai fungs dokumentasi
kan yang di . Observasi d n pada saat

ajaran beIP*nRTEp/knlEﬂuk men dan menilai
)

proses
kinerja an pada saat
peserta didik
3.3.1.4 Refleksi
Langkah keempat adalah langkah refleksi. Langkah ini merupakan sarana
untuk melakukan pengkajian kembali tindakan yang telah dilakukan terhadap subjek

penelitian dan telah dicatat dalam observasi. Langkah refleksi ini juga dapat

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



34

digunakan untuk menjawab variasi situasi sosial dan isu sekitar yang muncul sebagai
konsekuensi adanya tindakan terencana.*
Dalam tahap ini diuraikan tentang hasil observasi dan evaluasi yang berkaitan

dengan proses pelaksanaan. Data yang berupa hasil belajar dan kinerja peserta didik

dalam mengikuti proses pembelaj lisis. Hasil refleksi kegiatan digunakan

untuk mengkaji pencapaia mengetahui peningkatan hasil
belajar peserta didik. isis, sintesis, dan penilaian
ka terdapat masalah dari

S berikutnya

t teratasi.

n penelitian ini dilak 2 si etiap siklus

perubahan yang ingin di erti ah ada pada

faktor iki. Selanjutnya diberikan S pe aran  dengan

el discovery eningkatkan 2lajar bahasa

r Penelitian

r penelitipmi EEIPﬁkR Eap siklus akan sesuai

pembelajaran pendidikan bahasa Arab’ (PBA) yang diharapkan mendapat respon
positif dari peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan

maksimal.

¥95ukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. VIII; PT. Bumi Aksara, 2010), h. 213.
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Adapun langkah-langkah pelaksanan penelitian adalah:
3.3.2.1 Tindakan awal
1. Tindakan awal dilakukan oleh peneliti dalam rangka mencari infomasi untuk

mengenali dan mengetahui kondisi awal guna merumuskan masalah dan

mencari solusinya dengan ainyakan kepada pendidik mata pelajaran

bahasa Arab kelas ndok Pesantren Yasrib.
2. Melakukan aan pembelajaran model

discove

selanjutnya yang aka

an terhadap peserta didi

pelaksanaan pembelajaran rjem

3. i : belajaran.

teks bahasa

3.3.2.3 Pe
Adapun penelitian pada setiap’ siklus dilakukan dengan langkah-langkah

berikut:
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3.3.2.3.1 Siklus |
3.3.2.3.1.1 Perencanaan
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2. Menyiapkan lembar observasi.
3. Menyiapkan bacaan bah tuk diterjemahkan.
4. Menyusun kelo tiap kelompok terdiri atas 5-6

orang.
3.3.2.3.1.2 Tindaka

)kan peserta

dasar yang

kan pembelajaran sesuai
tan dan Evaluasi (Pada akan proses
akan lembar
pengamatan
tian peserta

hasilan dan

Langkah-langkah pelaksanaan tindakan kelas pada siklus Il ini sama dengan
tindakan yang dilakukan pada siklus I, dengan memberikan bacaan untuk
diterjemahkan dan tes sebagai evaluasi siklus dan perbaikan terkait kekurangan siklus

sebelumnya.
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3.3.2.4 Observasi (Pengamatan)
Melakukan observasi dengan menggunakan pedoman observasi.
3.3.2.5 Refleksi

Refleksi dilakukan pada saat kegiatan akhir tiap siklus dalam pelaksanaan

tindakan untuk dijadikan acuan d usunan rencana selanjutnya. Sehingga

kelemahan yang dilakukan nnya menjadi lebih baik ditiap
siklusnya.

3.3.2.6 Dokumentas
catatan yang
gap penting
kan alat-alat yang dian ia mentasi.

ata dan Instrumen

data merupakan salah nting dalam

peneliti mengumpulkan data harus aika n data yang
leh karena itu data dalam pe ini, penulis
eknik sebaga

34.1 tulis
lah seJurrFAran MRE untuk d Sedangkan

getahui hasil

penulis adalah tes hasil belajar berupa“soal pilihan ganda dan mencocokkan kata,

yang dibuat berdasarkan buku paket mata pelajaran bahasa Arab dan diberikan pada

*°H. Muliyadi, Evaluasi Pendidikan: Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama di
Sekolah (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 56.
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peserta didik tiap akhir siklus untuk mendapatkan data tentang hasil belajar bahasa
Arab.

Peneliti menyediakan sebuah tes yang berjumlah 25 butir pertanyaan.
Kemudian tes tersebut diedarkan kepada peserta didik berdasarkan jumlah peserta

didik kelas XI.

3.4.2 Observasi

Secara umum e enghimpun bahan-bahan
pencatatan secara
pengamatan
enggunakan

panca indra

bservasi pada penelitia n observasi.

penelitian ini digunakan u enga ata aktivitas

ktifan dalam

peserta , partisipasi a

proses [; ) iambi bar, observasi pada iklus selama

proses |

PAREPARE

atau bukti tertulis seperti RPP pendidik, data-data sekolah, dan suasana berupa
keadaan peserta didik Pondok Pesantren Yasrib Soppeng pada saat proses

pembelajaran berlangsung.

1 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. I1I; Jakarta: Kencana, 2008), h.
133.
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Dokumentasi ini dimaksudkan sebagai salah satu dasar bahwa peneliti benar-
benar melakukan pembelajaran selama penelitian.
3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data hasil penelitian berbasis penelitian tindakan kelas dengan

statistik deskriptif digunakan untu ipsikan hasil belajar dalam bentuk nilai

rata-rata tinggi, rendah, d isis data sederhana yang melalui

beberapa tahapan ada

eh dari hasil

liti memilih dan memil serta tidak

relevan tidak relevan tersebut a

3.5.3

hap ini, pene ta yang terse alam bentuk

(urutan ata):

3531 sil penilaian n di kelas

3.5.3.2 sil motivf)naeEM R E
3533
354

Konversi nilai hasil penelitian untuk menganalisis dan menginterpretasi data

dapat menggunakan tabel konversi yakni:
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Tabel 3.1 Konversi Nilai
No Skor Kategori Keterangan
1 85-100 Sangat tinggi
2 65-84 Tinggi
3 55-64 Sedang
4
5
g menunjukkan keber an tindakan
peningkatan dari Kkat sebelumnya
ri keberhasilan pengg overy pada

untuk setiap siklus dengan

secara dilakukan d
berikut:

90 o kategori sa

teria bentuk

809%- 89% kategori ek, R E P AR E

70

600
0% -59% kategori sangat rendah.**

neserta didik

tasi sebagai

“’Departemen Pendidikan dan Kebudayaan., Evaluasi dan Penilaian (Jakarta: Proyek

Peningkatan Mutu Guru Dirjen Dikdasmen, 1993), h. 6.

“3saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 33-35.
**Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil MA Yasrib Watansoppeng

PROFIL MADRASAH ALIYAH
NDOK PESANT RIB WATANSOPPENG

1.

2.

3.

4. soppeng
5. 5158503
6. :JI. Pesa

7. ng

8. ' ﬂta

9. g

10. PA R E PAJR elatan

11.

12. N

13. Tahun Berdiri : 1 Januari 1978

14. Tanggal SK : 1 Nopember 1979

41
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15. Status Madrasah : Swasta

16. Status akreditasi : Amat Baik (A)
17. Thn Akreditasi Terakhir : 2020

18. Nomor Piagam Akreditasi : Ma. 028628

19. Tanggal : 31 Oktober 2015
20. Waktu Belajar
21. Status dalam

22. e-Mail

. Kehut

: Perkot

: Yayasan
25.
26.
27.
28.
29.
30.
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4.2 Deskripsi Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.2.1 Prosedur Penerapan Model Discovery Learning
Setelah peneliti melakukan penelitian di Pondok Pesantren Yasrib kelas XI
maka peneliti menyimpulkan bahwa prosedur penerapan discovery learning yang

efektif dalam peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah

pada Pondok Pesantren Yasrib ah sebagai berikut:
1. Pendidik me diperlukan dalam proses

an perencanaan ya g seperti mengucapkan

yang telah
itan dengan

rupa bacaan

6. Setiap kelompok berlomba untuk menyusun bacaan tersebut menjadi cerita
yang sempurna yang berjudul {s.2!l 3LsJ)

7. Peserta didik atau perwakilan dari tiap kelompok secara bergantian
membacakan hasil dari diskusi kelompoknya.

8. Setiap kelompok menanggapi hasil diskusi kelompok lain.
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9. Pendidik membuat penilaian berupa lembar observasi dengan tujuan untuk
mengetahui  keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran
berlangsung.

10. Pendidik mempersilahkan salah satu peserta didik untuk menyimpulkan

pembelajaran yang telah di
4.2.2 Hasil Belajar Peser ladrasah Aliyah Pada Pondok
Pesantren Yasri

4.2.2.1 Hasil Belajar Sebelum Pelaksanaan Model Discove

) Kabupaten

g ikut serta

dalam ¥ sebanyak 35 orang dik mengambil
jurusan a hanya hadir ketika pel r.

ninjauan dan pengamat memberikan

tes aw. untuk agar peneliti m tkan asi tentang

a pelajaran ba \rab di kelas

September 2 asil belajar

peserta ajara 3 yak peserta
didik
4.1 beri

Tabel 4

XI MIA
No. Nis Nama Peserta Didik Skor Ket
1 | 0040332384 A.Raghil Muh. Akbar 52 Rendah
2 | 0032451801 Aminullah 64 Sedang
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3 | 0031895425 Aqil Anhar 36 Rendah
4 | 0028199495 Dandi Pratama 60 Sedang
5 | 0031654095 Fachry Syaifullah 64 Sedang
6 | 0034516562 Fauzan Hidayatullah 56 Sedang
7 | 0044531837 Mifta Farid R. 52 Rendah
8 | 0036163636 50 Rendah
9 | 0023940446 65 Tinggi
10 | 0033778073 diansyah J2 70 Tinggi
11 Asnita Tinggi
12

13

14

15 Merliana Saputri

16 Nabila Salzabila

17 Uyun Mustari

18 Windy Khaerianti

19 Yuliana

XIS

No.

20

21

22

23

24 | 0025436731

25 | 0036650682 Maulana Putra Pratama 50 Rendah
26 | 003037905 Muh. Armin 70 Tinggi
27 | 0033075983 Muh. Sakir 50 Rendah
28 | 0024994535 | Muh. Syukran Mubarak Zen 70 Tinggi
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29 | 0030354745 Muhammad Fatahillah 80 Tinggi
30 | 0039335928 | Muhammad Raif Raihan HS 84 Tinggi
31 | 0031275154 Nur Afifah Humairah 80 Tinggi
32 | 0031903313 Nurwana 85 Sangat tinggi
33 | 0032036766 Rahmat 68 Tinggi
34 | 0005105647 52 Rendah
35 | 0033079918 70 Tinggi

m Penerapan Model

Presentase (%)

Rendah
Sangat rendah

g~ 0N -

didikan dan Kebudayaan®
rkan pada tabel 4.1 hasil belajar tes al s penerapan

an kategori sebanyak 8

rang dengan ase 11,46%,

peserta arning yaitu
terdapat 8 orang peserta didik yang memiliki hasil belajar rendah dan 2 orang yang
memiliki hasil belajar sangat tinggi. Maka dari itu peneliti akan menerapkan model

discovery learning dengan efektif agar hasil belajar peserta didik dapat meningkat.

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Evaluasi dan Penilaian (Jakarta: Proyek
Peningkatan Mutu Guru Dirjen Dikdasmen, 1993), h. 6.
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas XI MA Yasrib
Soppengtahun pelajaran 2019/2020. Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus dan pada
masing-masing siklus terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan

refleksi.

4.2.2.1.1 Siklus |
4.2.2.1.1.1 Perencanaan

1. Peneliti me pokok bahasar an diajarkan yaitu bacaan

yang diajarkan kepada

buat bservasi peserta didik.

buat asi peserta didik siklus

4221, aksan ndakan

dilaksanaka i ptember 201
sebagai ;
A. Kegi al

mengc R EPARE

gan kegiatan

4. Peneliti menyampaikan kompetensi dan pokok bahasan yang akan dipelajari.
B. Kegiatan Inti
1. Pendidik membagi peserta didik kedalam 4 kelompok dan membagikan

bacaan disetiap kelompok.
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2. Pendidik mengajak peserta didik menerjemahkan bacaan dengan judul yaitu
Ga) 5all JUal
3. Pendidik menunjuk salah satu dari anggota kelompok untuk membacakan

hasil dari diskusi kelompoknya

4. Peserta didik atau setiap kelon nenanggapi hasil diskusi kelompok lain
5. Pendidik membuat pe
C. Kegiatan Penutup

oroses pembelajaran denga emberikan kesimpulan dari

pada peserta

didik u i tersebut ada

Tuliskan arti dari kata yang tergaris bawahi!
a. J/:,'L:f« i;m\jz

2 b. o, w L;_ 10

C. 5[::5‘ L;‘ a OJJ") =

£ -2

L;):.G-\uy
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Terjemahkan kalimat berikut:
P I 5 =
B4 INSEIEILY

. 2 oe w, 2% <2
- Gl O3 O oLl
T s The 0% s/./s
c. Kb 05571 Of X5)0 C
7o o A e/fﬂoa s <oz

30

a Didik Siklus |

Nama Peserta Didik

amu ketahui dari

1. A.Raghil Muh. Akbar

2. i

3.

4

5 Fachr ullah

6 PAREEARE

7

8

9 | 0023940446 Mubh. Israr Almin 76 Tinggi
10 | 0033778073 Riswandiansyah Jaya P. 86 Sangat tinggi
11 | 0030497183 Asnita 74 Tinggi

12 | 0033075956 Fahirah Umar 75 Tinggi

13 | 0032016152 Fitra Masita Sari 86 Sangat tinggi
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21

22

23

24

25

26

27

28

ama Peserta Did
A.Falhan Syakir

Khairunnisa

Maulana Putra Pratama
Muh. Armin
Muh. Sakir

14 | 0022838051 Maryam 71 Tinggi

15 | 0034632010 Merliana Saputri 93 Sangat tinggi

16 | 0031061715 Nabila Salzabila 78 Tinggi

17 | 0033075994 Uyun Mustari 93 Sangat tinggi

18 | 0036220582 Windy 70 Tinggi

19 | 0038552641 86 Sangat tinggi
XIS

No. Nis Ket

20

29

30

31

32

33

34

P A B &, [ 5

35

0033079918
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Tabel 4.5 Frekuensi dan Presentase Hasil Tes Siklus |

No Skor Kategori Frekuensi (F) | Presentase (%)
1 85-100 Sangat tinggi 11 31,46%
2 65-84 Tinggi 19 54,27%
3 55-64 Sedang 4 11.46%
4 35-54 Renda 1 2,81%
5 0-34 0 0%
5 100%

peserta didik pada siklus |

egori sedang
ansebanyak 4 orang a ase 11,46%,
orang atau dengan prese tuk kategori

sangat t er| rang dengan presentase

dengan mo i i eroleh hasil

Tabel 4 I PengamMRlE PA R E

PERTEMUAN : Pertama (SI
NoO Nis Nama Peserta Kegiatan
Didik 1123|4567 8]9]|10
1 |0040332384 A.Raghil v |- v v |V v | - | ¥
2 | 0032451801 Aminullah Vi Il-|-|-|vYI|v]|-| Y |vY|V
3 | 0031895425 Agil Anhar VIVvIVI-|vYI|-|-| Y |V|V
4 10028199495 DandiPratama |v | - |- |- |- |- | v | V¥ |V |V
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5 | 0031654095 | Fachry Syaifullah |v | - | - | - | - | - | - | ¥V |V |V
6 | 0034516562 Fauzan vV ivY|-|-|-|-1Y]-|Y|V
7 |0044531837 Mifta Farid R. Vivivi]i-|-]|-|v|-|v|Vv
8 | 0036163636 Muh.FernandaN |v |v |v | - |V |V | ¥V | v | vV | VY
9 |0023940446 | Muh.lsrarAlmin | v | - |V | - | - |V | Y| - | ¥V | Y
10 | 0033778073 Riswandiansyah |v |v |v | - | - | - | - | - | ¥ | ¥
11 | 0030497183 Asnita | -|v|-|-|vI|v| Y |vV| |V
12 | 0033075956 Fahirah-WUmar vilvilv | -|-1-1]-]-1|v|v
13 | 0032016152 FitraMasitaSari |v |v | v v | - | - | v | v | - |V
14 | 0022838051 Maryam Vs viv v -] - |-V
15 | 0034632010 | / Merliana Saputri | v | - | = [ - |V |V | - | ¥ |V |V
16 | 00310614715 Nabila Salzabila | v v | v | = vV | Vv Vv | - |V
17 | 0033075994 Uyun Mustari Vil vV lviviv]|v |v]-
18 | 0036220582 | Windy Khaerianti [ v V- |v [ - | - [V [ v | Vv |V |V
19 | 0038552641 Yuliana v v ivi-|v]|-llv]|v |-|V¥v
XIS
. Nama Peserta Kegiatan
No | JSNIS Didik 1]2]3]als|6]7]8 9]0
20 | 0033898078 | | A.FalhanSyakir | v | - | v I v v | -l v | Vv | - |V
21 | 0022009535 Alfian 4 S R S VA N A
22 | 0028829360 | HusnidarWihda. | vifi= | v | v [V | V| Vv |V |V | VY
23 | 0027997737 Irfan viv]i-|-|-|vilv]|-|-|V¥
24 | 0025436731 Khairunnisa vii-lv|v]|-]|-tvl]-|v|V
25 | 0036650682 | MaulanaPutraP | v [ v | - | - |V | - | = | - |V | ¥
26 | 003037905 Muh. Armin Vol e | Y| -V V|-V
27 | 0033075983 Muh. Sakir vafR el (v | -] - V|V
28 | 0024994535 Muh. Syukran Vil viivi|v|-|v v | vV
29 | 0030354745 Fatahillah Vil -|vi|vi]|vi|ivi|iv]v|-|Vv
30 | 0039335928 | MuhammadRaif " [ v | - | v |V | - | Y |V | - |V | V¥
31 | 0031275154 NurAfifah vivi v ivi]i-|-|-|v|-|¥
32 | 0031903313 Nurwana V|- |v|v|-]|-|¥Y |V |v| |V
33 | 0032036766 Rahmat vii-|-|v]- v | - | v |V
34 | 0005105647 Saharuddin V|- -|-|¥v|-|-|v¥v|v|V
35 | 0033079918 Nurhikma Vivi v iviv|-|v v | v]-
Jumlah 35 |13 |22 |55 |17 |14 | 24 | 22 |25 31
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Presentase 200 | 19 | 63 | 55 |49 | 40 | 69 | 63 | 72 | 89

Dengan melihat tabel 4.6 Tabel Pengamatan Siklus I. Ada 10 kegiatan yang
diamati selama pembelajaran berlangsung untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran kegiatan pengamatan.l) kegiatan pendidik dan peserta didik melakukan

kegiatan awal sebelum memulai p jaran dengan mengucapkan salam dan

berdoa 100%; 2) peserta didi akan bahasa Arab selama proses

pembelajaran38%; 3) mbelajaran pencapaiannya

yaitu 63%;4) pesert an oleh pendidik sangat

menja pendidik selama prose elaj ya 40%; 7)
peserta A m mengikuti pembelaja han dengan
persente ; a didik memberikan f ateri yang
diberike ) bagian dari mereka ya S se 63%; 9)
peserta isipasi akti iskusi : gka peserta
didik s ; idi eserta  didik

menyi materi yang 0.

42.2.1. ksi
* PAREPARE

belajar

bahwa hasil
rendah dan
sedang. Hal ini belum menunjukkan peningkatan yang signifikan sehingga masih
diperlukan penelitian tindakan kelas siklus I1.

Beberapa hal yang perlu direfleksikan kedalam penelitian tindakan kelas

selanjutnya agar pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model discovery
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learning dapat lebih meningkat karena dalam siklus I peneliti belum secara maksimal
memberikan perhatian kepada setiap peserta didik untuk merangkum dan
menyimpulkan pembelajaran yang telah diajarkan dikarenakan masih ada peserta

didik yang asik berbicara dengan temannya dan kelompok lain sehingga untuk siklus

selanjutnya peneliti harus lebih tege memperhatikan dan menegur peserta
didik yang kurang memp
meningkat.

Maka dari itu, oelajar peserta didik pendidik
ngan cerita

n isim yang

menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan yz aan tentang

Membuat lembar observasi peserta
5. Membuat tes evaluasi peserta didik siklus I1.
4.2.2.1.2.1 Pelaksanaan Tindakan
Siklus 11 dilaksanakan pada hari Senin, 07 Oktober 2019. Dengan kegiatan

sebagai berikut:
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A. Kegiatan Awal

Peneliti mengucapkan salam.
Melaksanakan doa bersama sebelum pembelajaran dimulai.

Melakukan absensi peserta didik

Peneliti menyampaikan ko n pokok bahasan yang akan dipelajari

o > W Do

Peneliti mempersia ang diperlukan selama proses
pembelajaran.

B. Kegiatan Inti

1. ggotakan 5-
2. hkan semua kelompo kan bacaan
Ll
3. n [u’bahyang berkait yang telah
4. i kelompok bergantian
S. ar observasi
6.
C. Kegiata

Mengevaluasi proses pembelajaran dengan menyimpulkan pembelajaran dari

bacaan tersebut.
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4.2.2.1.2.3 Penilaian

Penilaian dilakukan di akhir siklus dengan memberikan soal kepada peserta
didik untuk dikerjakan yaitu berupa soal essay lima nomor. Adapun soal tersebut ada

pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Soal Tes Siklus Il

kan buah dan sayur
berikut:

No. Nis Nama Peserta Didik Skor Ket
1 | 0040332384 A.Raghil Muh. Akbar 70 Tinggi
2 | 0032451801 Aminullah 100 Sangat tinggi
3 | 0031895425 Aqil Anhar 90 Sangat tinggi
4 | 0028199495 Dandi Pratama 86 Sangat tinggi
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5 | 0031654095 Fachry Syaifullah 95 Sangat tinggi
6 | 0034516562 Fauzan Hidayatullah 85 Sangat tinggi
7 | 0044531837 Mifta Farid R. 85 Sangat tinggi
8 | 0036163636 Mubh. Fernanda Nur 80 Tinggi

9 | 0023940446 Mubh. Israr. Almin 93 Sangat tinggi
10 | 0033778073 Riswandi aya P. 89 Sangat tinggi
11 | 0030497183 95 Sangat tinggi
12 | 0033075956 85 Sangat tinggi
13 | 0032016152 Sangat tinggi
14 at tinggi
15 at tinggi
16 at tinggi
17 Uyun Mustari at tinggi
18 Windy Khaerianti at tinggi
19 Yuliana at tinggi

XIS

No. Ket

20 jat tinggi

21 jat tinggi

22 jat tinggi

23 jat tinggi

24 inggi

25 inggi

26 | 003037905 Muh. Armin 75 Tinggi

27 | 0033075983 Muh. Sakir 85 Tinggi

28 | 0024994535 | Muh. Syukran Mubarak Zen 95 Sangat tinggi

29 | 0030354745 Muhammad Fatahillah 90 Sangat tinggi

30 | 0039335928 | Muhammad Raif Raihan HS 95 Sangat tinggi
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31 | 0031275154 Nur Afifah Humairah 89 Sangat tinggi
32 | 0031903313 Nurwana 95 Sangat tinggi
33 | 0032036766 Rahmat Kurniawan 80 Tinggi
34 | 0005105647 Saharuddin 80 Tinggi
35 | 0033079918 i 91 Sangat tinggi

Tabel 4.9 Frekuensi dan Persen

Presentase (%)
71,46%
25,73%

didik telah
sudah tidak

deskripsikan bahwa h

arenakan hasil belajar de

ada Kkar at bahwa presentase kateg 0 sedangkan
pada si i d gori rendah, pula dengan
belajar dari menjadi 1

gan presenta k kategori ti perti halnya

tes awal ;Pelamlep kRgErhadap Si
ak 4

dak menjadi
penghalang untuk meningkatkan hasil "belajar peserta didik karena pada kategori
sangat tinggi mengalami banyak peningkatan dari 11 orang menjadi 25 orang dengan

presentase 71,46%.
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4.2.2.1.2.4 Observasi
Pada tahap observasi dilakukan pengamatan terkait pembelajaran selama
proses pembelajaran dengan model discovery learning. Dari pengamatan siklus 1l

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.10 Tabel Pengamatan Siklu

HARI/TGL
PERTEMUAN
SIKLUS
No
9 | 10
1 v v | v
2 nullah 4 v | -
3 Anhar v v | v
4 Pratama | v v | v
5 v v | v
6 v v | v
7 v v | v
8 7 ! v | v
9 - v | v
10 f m - vV
11 W : v | v
12 "— v | v
13 ! v v | v
14 | 0022838051 Maryam v | v ViV | v
15 | 0034632010 | Merliana Saputri | v | v |V |V |V |- |- | Y |¥Y | ¥
16 | 0031061715 | NabilaSalzabila| v | - | v | v | - | Y |- | Y |¥Y | ¥
17 | 0033075994 Uyun Mustari vV (V|- | Y|V V|- Y]V
18 | 0036220582 | Windy Khaerianti| v | v | v |V |V | - |- |- |Y | ¥
19 | 0038552641 Yuliana v |- - v Y|V |-|-|v|V
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X1 11S
) Nama Peserta Kegiatan

No Nis -
Didik 1 1234|567 [8]9]10
20 | 0033898078 | A.Falhan Syakir | v | - VIivi-| v v vV
21 | 0022009535 Alfian v | v|-|-|v|-|v|-|v| -
22 | 0028829360 | Husnidar Wihda (+v | v |V |V | - |V |V |¥Y |V | ¥
23 | 0027997737 Irfan 2 R A 2 I B I I
24 | 0025436731 i v -\ v v v v iv]| Vv
25 | 0036650682 vi|i-|v|-|v| -
26 | 003037905 -l -] -] -
27 i v - v
28 v v | v
29 v | v
30 mad Raif - | v
fifah v| v
ana v | -
mat v | ¥
ruddin v | -
Nurhikma - | v
30 | 31
86 | 89
lami banyak
selama

irankegiatan

awal sebelum
memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 100%; 2) peserta
didik senantiasa menggunakan bahasa Arab selama proses pembelajaranhanya
dengan 63%; 3) peserta didik fokus selama proses pembelajaran sangat bagus karena

telah mencapai 100%; 4) peserta didik melakukan perintah yang diberikan oleh
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pendidik sudah dalam kategori cukup yaitu 69%; 5) peserta didik sering bertanya
selama proses pembelajaran hanya 63%; 6) peserta didik yang sering menjawab
pertanyaan dari pendidik selama proses pembelajaran hanya 60%; 7) peserta didik

sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran secara keseluruhan dengan persentase

100%; 8) peserta didik memberika ack tentang materi yang diberikan dengan

hanya sebagian dari mere sentase 86%; 9) peserta didik

berpartisipasi aktif d usi kelompokme gka peserta didik secara

menyeluruh yaitu dengan 86%; 10) pendidik dan dik menyimpulkan materi

il belajar siklus 11 deng lel discovery

rta didik siklus Il men yang sangat

apkan, bahwa model di Jkatkan hasil

erta didik. maka dari itu p n penelitian
ini pada siklu

4222 mulatif Hasil Belaj laksanaan Model L ry Learning

data kumulati sil belajar pe didik secara

da mata pPJNmE P*{R(E pra tinda

lus | sampai

Hasil Belajar Peserta Didik

No Nama Peserta Didik
Pra Tindakan Siklus | Siklus 11
1 | A.Raghil Muh. Akbar 52 70 70
2 Aminullah 64 64 100
3 Aqil Anhar 36 88 90
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4 Dandi Pratama 60 83 86
5 Fachry Syaifullah 64 67 95
6 Fauzan Hidayatullah 56 63 85
7 Mifta Farid R. 52 61 85
8 Muh. Fernanda Nur 73 80
9 Muh. Israr Almin 76 93
10 | Riswandiansyah Jaya 89
11 Asnita 95
12 Fahirah 85
13 88
14 88
15 99
16 80
17 100
18 85
19 94
XIS
P | | E Siklus 11

20 alhan Syakir N | 80
21 Alfian 70 93
22 100
23 86
24 Khairunnisa 78 78
25 Maulana Putra Pratama 67 80
26 Muh. Armin 72 75
27 Muh. Sakir 50 85
28 | Muh. Syukran Mubarak Zen 72 95
29 Muhammad Fatahillah 86 90
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30 | Muhammad Raif Raihan HS 84 85 95
31 Nur Afifah Humairah 80 80 89
32 Nurwana 85 85 95
33 Rahmat Kurniawan 68 68 80
34 Saharuddin 52 78 80
35 Nurhikma 70 80 91

Jumlah 2440 2696 3079

Rata-Rata 69,73 77,06 87,94

- Vv I
PRESENTASE HASIL BELAJAR SISWA

o0 - 69.73

70 ~
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 ~

77.06

87.94

Pra Tindakan

Siklus 1

Siklus 11

Gambar 4.1 Presentase Hasil Bel'jar Peserta Didik Secara Keseluruhan

Berdasarkan data kumulatif dan presentase hasil belajar peserta didik secara

keseluruhan di atas dapat dilihat bahwa pada tahap pra tindakan, rata-rata hasil belajar

bahasa Arab peserta didik sebesar 69,73%. Pada Siklus | sudah agak meningkat
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menjadi 77,06% dan pada siklus ke Il hasil belajar bahasa Arab peserta didik
mengalami peningkatan yang memuaskan yaitu seebesar 87,94. Selama pelaksanaan
penelitian tindakan kelas mulai dari pra tindakan, siklus | hingga pada siklus Il telah

terjadi peningkatan hasil belajar yang signifikan melalui model pembelajaran

discovery learning secara efektif.
4.3  Pembahasan
4.3.1 Prosedur Pener

ry Learning Dalam Peningkatan Hasil

eng adalah sebagai ber
dan ala : n dalam proses pembel anaan yang
n salam, berdoa, dan eserta didik,

ok b

didik ampaikan kompetensi ata yang akan

peserta didi ran tentang ajaran yang

akan di

an, Setelah itu, p agi peserta didik k 4 kelompok

dengan gotakan 5-6 bacaan dise

setelah terbagi Men)Elm R1E<usikan 0
bacaan on

menerje
yang berkaitan dengan bacaan yang telah mereka diskusikan. Permainan tersebut
berupa bacaan yang telah dipisahkan dari paragraf yang sebenarnya dan selanjutnya
setiap kelompok akan berlomba untuk menyusun bacaan tersebut menjadi cerita yang

sempurna yang berjudul is.5) 5.5\, sesuai dengan waktu yang telah disiapkan, maka
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peserta didik atau perwakilan dari tiap kelompok secara bergantian membacakan hasil
dari diskusi kelompoknya, kemudian kelompok yang lain mendengarkan dan
menanggapi jikalau ada kesalahan dari hasil diskusi kelompok yang sedang

mempresentasikan kelompoknya dan untuk mengetahui keaktifan peserta didik dalam

proses pembelajaran, pendidik mengg embar observasi untuk memudahkan hal

tersebut. kemudian yang te persilahkan salah satu peserta

nsep dan generalisasi tugas-tugas,

rjelas tugas yang dihad nya masing-

ersiapkan kelas dan lukan, guru

swa terhadap hal yang ak ru memberi
da siswa unt iswa dengan

lit jadi i antara siswa

sebelum penerapam model discovery Learning, terlihat hasil belajar bahasa Arab
peserta didik dengan Kkategori rendah sebanyak 8 orang atau dengan presntase

22,81%, kedelapan peserta didik tersebut diantaranya: A. Raghil Muh. Akbar, Aqil

*®Abuddin Nata, 95 Strategi Mengajar Multiple Inteliggences, h. 118

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



66

Anhar, Mifta Farid R., Muh. Fernanda Nur, A. Falhan Syakir, Maulana Putra
Pratama, Muh. Sakir, dan Saharuddin mendapatkan nilai dibawah rata-rata atau
rendah disebabkan karena peserta didik tersebut masih malu-malu atau kurang
percaya diri untuk bergabung dengan temannya dalam diskusi kelompok dan
beberapa juga diantara mereka hanya mengikuti setengah dari proses pembelajaran
karena alasan meminta izin untuk ke kamar mandi tetapi setelah itu tidak kembali lagi
hingga jam pelajaran. berakhir. Sehingga ketika disajikan lembar tes mereka tidak
mampu menjaab soal dengan benar. Kategori sedang sebanyak 4 orang atau dengan
presentase 11,46%, keempat peserta didik tersebut diantaranya: Aminullah, Dandi
Pratama, Fachry Syaifullah, dan Fauzan Hidayatullah.

Kategori tinggi sebanyak 21 orang atau dengan presentase 60%, adapun nama
peserta didik tersebut diantaranya:Riswandiansyah Jaya P., Asnita, Fahirah Umar,
Fitra Masita Sari, Maryam, Merliana Saputri, Nabila Salzabila, Uyun Mustari, Windy
Khaerianti, Yuliana, Alfian, Irfan, Khairunnisa, Muh. Armin, Muh. Syukran Mubarak
Zen, Muhammad Fatahillah, Muhammad- Raif Raihan HS, Nur Afifah Humairah,
Rahmat Kurniawan, Nurhikma. dan untuk kategori sangat tinggi berjumlah 2 orang
dengan presentase 5,73%, kedua peserta didik tersebut bernama Husnidar Wihda dan
Nurwana. Selanjutnya setelah dilaksankan /tindakan=pada siklus Iterlihat bahwa
masih ada peserta didik yang mendapatkan hasil belajar yang rendah yaitu sebanyak 8
orang atau dengan presntase 2,81%, kategori sedang sebanyak 4 orang atau dengan
presentase 11,46%, kategori tinggi sebanyak 21 orang atau dengan presentase 54,27%
dan untuk kategori sangat tinggi berjumlah 2 orang dengan presentase 31,46%.

Adapun hasil observasi peserta didik menunjukkan 1) Kegiatan pendidik dan

peserta didik melakukan kegiatan awal sebelum memulai pembelajaran dengan
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mengucapkan salam dan berdoa 100%; 2) peserta didik sering berbicara
menggunakan bahasa Arab selama proses pembelajaranhanya dengan 38%; 3) peserta
didik fokus selama proses pembelajaran pencapaiannya yaitu 63%; 4) peserta didik

melakukan perintah yang diberikan oleh pendidik sangat bagus karena keseluruhan

peserta didik melakukan 55%; 5 a_ didik sering bertanya selama proses

pembelajaran hanya 49%:; € ering menjawab pertanyaan dari

ajaran hanya 40 serta didik antusias dalam

aktif dalam

ati angka peserta didik aitu dengan

72%:; 1( a didik menyimpulkan elajari yaitu
89%.

aian tersebut dapat diketa hwa peningkatan
hasil b lum signifik ka dari itu,

ni masih me an tindakan

sebanyak 1 orang yaitu Muh. Sakir dengan presntase 2,81%,peserta didik ini tidak
mengalami peningkatan dalam hasil belajarnya karena dalam proses pembelajaran
berlangsung dia diam-diam keluar dari dalam kelas ketika temannya sibuk

mengerjakan tugas kelompok dan hal tersebut diketahui ketika presentase kelompok
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dilaksanakan sehingga ketika pembagian tes evaluasi nilainya tidak memuaskan.
Kategori sedang sebanyak 3 orang diantaranya: Aminullah, Fauzan Hidayatullah,
Mifta Farid R., dengan presentase 11,46%.

Kategori tinggi sebanyak 19 orang atau dengan presentase 54,27% dan untuk

ateg ena mereka
diri, lajar dan mendengar a i aka mereka
kate inya menjadi sangat ting

diad siklus | sangat jelas t 3 asil belajar

ada | tidak ada lagi yang mem i pahasa Arab
rendah dan iliki i gori sedang.
ategori tingg 3% dan nilai

tinggi seba dan jumlah

peserta “didik™ melakukankegiatan a emuls ajaran dengan
mengucapkan salam dan berdoa 100%; 2) peserta didik sering berbicara
menggunakan bahasa Arab selama proses pembelajaran hanya dengan 63%; 3)
peserta didik fokus selama proses pembelajaran sangat bagus karena telah mencapai

100%; 4) peserta didik melakukan perintah yang diberikan oleh pendidik sudah dalam
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kategori cukup vyaitu 69%; 5) peserta didik sering bertanya selama proses
pembelajaran hanya 63%; 6) peserta didik yang sering menjawab pertanyaan dari
pendidik selama proses pembelajaran hanya 60%; 7) peserta didik sangat antusias

dalam mengikuti pembelajaran secara keseluruhan dengan persentase 100%; 8)

peserta didik memberikan feed ba ng materi yang diberikan dengan hanya

sebagian dari mereka yait 0, 9) peserta didik berpartisipasi

aktif dalam proses pe mendekati ang a didik secara menyeluruh
pulkan materi yang telah
rsebut dapat

peningkatan

emiliki hasil observasi kni kegiatan

san dan antusias pese capai 100%

kelas ini dicukupkan pa

penelitian selama proses pe dari siklus I
Arab terus

arena selain
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah. diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas

tentang efektivitas discovery le ningkatan hasil belajar bahasa Arab

peserta didik kelas X Pondok Pesantren Yasrib
Watansoppeng. mak
gkatan hasil
)k Pesantren
g adalah seba apkan kelas

diperlukan dalam pro 2) pendidik

petensi atau pokok ba ipelajari; 3)

peserta didik kedalam p kelompok

usikan dan menerjemahkan bacaan a anggota

oknya; 4) p g berkaitan

bacaan yang 0k berlomba
ang berjudul
pok secara
p kelompok
menanggapi hasil diskusi kelompok lain; 8) Pendidik membuat penilaian
berupa lembar observasi; 9) salah satu peserta didik menyimpulkan
pembelajaran yang telah dilaksanakan; 10) pendidik memberikan gambaran

untuk pembelajaran selanjutnya.

70
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2. Dengan penggunaan model discovery learning sangat berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar bahasa Arab dari siklus | ke siklus Il, walaupun
hanya menggunakan dua siklus akan tetapi hasil belajar bahasa Arab peserta

didik telah menunjukkan perubahan yang signifikan. Hal tersebut dapat kita

lihat dari data berikut ini. p s 1, terlihat bahwa hasil belajar bahasa

Arab peserta didi dah sebanyak 1 orang dengan

presntase 2,8 jori sedang seb orang dengan presentase

presentase 54,27% dan
ase 31,46%,

nya siklus |

bahwa tidak ada lagi p emiliki hasil

dalam kategori rendah

ngan nilai kategori sed egori tinggi

engan presentase 25.73% i sangat tinggi

%, sehingga asilkan nilai

endala dan
sumbangan
.... 3 enjadi pe anga K'meningkatkan mutu
pendidikan peserta didik yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Penelitian dengan model discovery learning ini adalah salah satu model

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Arab
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karena dapat mengatasi permasalahan-permasalahan peserta didik terutama
dalam menerjemahkan teks bahasa Arab, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam mengkaji kitab-kitab klasik.

. Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini  meru ahan wawasan atau ilmu bahwasanya

model discovery le alah peserta didik dalam proses

pembelajaran terutama jamah, dalam tugas-tugas

engaplikasikan model i

13l

PAREPARE
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : MA Yasrib
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Pertemuan

lisan melalui kegiata lam  bentuk

tang Caal yall Jal

1.2 ertulis tentangCaia) yal Jal,
1.3 ahkan kata, Jal
.
2.1 entang JWl

2.2

2.3 Memahami makna kata dan informasi tentang @) 5l JWl,

2.4 Menyampaikan informasi secara lisan dalam kalimat sederhana tentang Jul
Ol Hall,

2.5 Menemukan makna, gagasan, atau ide wacana tertulis tentang ¢aa) yall Jul,
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1. INDIKATOR
3.1 Mampu menerjemahkan bacaan/teks tentang (a5l O,
3.2 Mampu mengidentifikasi gagasan utama tentang G yall Jul,

3.3 Mampu menceritakan inti dari bacaan yang diterjemahkan.

3.4 Mampu menyampaikan inform
Ol 5all JUal,
IV. TUJUAN PEMBE

a lisan dalam kalimat sederhana tentang

Setelah mengikuti pe a didik mampu memahami dan

V.

VI.

> Keg
a. sebelum pela
b. ksa kesiapan atau an
C. k menyampa

>reiflli  PAREPARE

Pendidik membagi peserta didik kedalam 4 kelompok dan membagikan
bacaan disetiap kelompok.
b. Pendidik mengajak peserta didik menerjemahkan bacaan dengan judul yaitu

Crda) 5l Jal,
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c. Pendidik menunjuk salah satu dari anggota kelompok untuk membacakan
hasil dari diskusi kelompoknya

d. Peserta didik atau setiap kelompok menanggapi hasil diskusi kelompok lain

e. Pendidik membuat penilaian terhadap kemampuan menerjemahkan peserta

didik.

» Kegiatan Akhir
a. Pendidik kesimpulan embelajaran yang telah

dilaksanaka

SUMBER BELAJAR

'Zlﬂ . ember 2019

PAREPARE

Nurfuadillah Humairah

NIM: 15.1200.005
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus Il
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
, 07 Oktober 2019
l. Kl)
an melalui kegiatan me
a {54l L
gisal AL

2.4 Menyampaikan informasi secara lisan dalam kalimat sederhana tentang 4.2 L1\
2.5 Menemukan makna, gagasan, atau ide wacana tertulis tentang 4.2l 541
[1l. INDIKATOR

3.1 Mampu menerjemahkan bacaan/teks tentang 4z.z)) 5L

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



79

3.2 Mampu mengidentifikasi gagasan utama tentang 4.2\ 3.3\
3.3 Mampu menceritakan inti dari bacaan yang diterjemahkan.
3.4 Mampu menyampaikan informasi secara lisan dalam kalimat sederhana tentang
IV. TUJUAN PEMBELAJARA

Setelah mengikuti pembelaj mpu memahami dan

VI. PE RAN

> Keg Awal
apk dan berdoa sebelum pel
ksa n atau ruang kelas dan keha

didik menya
> Kegi i

egiatan ini, i : atan sebagai

PAREPARE

jgotakan 5-6

Pendidik mempersilahkan semua‘kelompok untuk mendiskusikan bacaan yang
berjudul {z.2) iLs)
c. Pendidik memberikan /[u’bah yang berkaitan dengan bacaan yang telah

didiskusikan.
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d. Peserta didik atau perwakilan dari setiap kelompok secara bergantian
membacakan hasil dari diskusi kelompoknya.
e. Pendidik mengamati aktivitas peserta didik menggunakan lembar observasi

selama proses pembelajaran.

f.  Setiap kelompok menanggapi iskusi kelompok lain.
Il. Kegiatan Akhir
a. Pendidik m i embelajaran yang telah

dilaksanakan.

SUMBER BELAJAR

i .

PAREPARE re-t

pber 2019

Nurfuadillah Humairah

15.1200.005
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian (Soal Sebelum Pelaksanaan Model Discovery)

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
FAKUTAS TARBIYAH
JI. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421)
21307, Fax. (0421) 24404

PO Box 909 Parepare 91100, website: www.iainpare.ac.id, email:

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

SOAL SEBELUM PELAKSANAAN _MODEL DISCOVERY LEARNING

Identitas Responden
Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian
Saudara (i) diharapkan mengisi daftar identitas responden yang telah disiapkan.
Bacalah dengan seksama teks bahasa arab.dan-pertanyaan di bawabh ini.

Apabila ada yang kurang jelas; tanyakan pada peneliti dan guru

El 5 et

°¢bww}&f&l@3€f}5“§’r’qi e A5 08

: ﬁpy\w@\wuy{t&
. S5 e5 133
&3 g_,\.w\.“ W L;;L, r\..,m
Liw\j.x;g““ i
,%Mﬂjj@iww‘ \.;:9

»\


http://www.iainpare.ac.id/
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S s B s A D s o8 0

2 03 %5 LS L adke A e Agh OF 201 2k e 3

:L.mzjjj WA e b sde LA BIES b@»;.:gsgw,uj
S B 3 e lp A 0 B1al 3V 8

Pilihlah jawaban yang benar ses

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



AR 25 T U a3 g Al fe G
. Pada hari berikutnya datanglah kambing yang sesungguhnya

. Pada hari berikutnya datanglah Serigala yang sesungguhnya

s .4

83
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¢. Pada suatu hari hiduplah seekor serigala
d. Pada hari berikutnya datanglah domba yang sesungguhnya
A Ea g5 A Ousd -l 3 O ek
a. Maka dia pergi
b. Maka dia kecewa
c. Maka dia taku
d.

84
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Lampiran 4. Soal Siklus I

SOAL SIKLUS |

NAMA
KELAS

Jawablah soal berikut dengan benar dan

1. Tuliskan bahasa Arab da

il

4. Tuliskan 8 mufradat beserta artinya yang kamu ketahui dari bacaan tersebut!

a. d. g.
b. e. h.
C. f.

5. Apakah anda senang belajar bahasa Arab? Berikan alasannya!
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Lampiran 5. Soal Siklus 11

SOAL SIKLUS I1
NAMA
NIS
KELAS

Jawablah soal berikut de

1. Tuliskan bahas i kalimat berikut:

=B AEREPARE

d. <l I J5e=

4. Tuliskan 4 mufradat beserta artinya yang kamu ketahui dari bacaan tersebut!
a. d.
b. e.
C. f.

5. Apakah anda senang belajar bahasa Arab? Berikan alasannya!
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Lampiran 6. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI PESERTA DIDIK

IMPLEMENTASI
NO KEGIATAN
NA’AM LA’
Pendidik dan peserta didi iatan awal
1
sebelum memulai
Peserta didik menggunakan ba
2
3
4
5
6
7
8
9
kelompok
Pendidik dan peserta didik menyimpulkan materi
10

yang telah dipelajari
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Lampiran 7. Rekapitulasi Tes Tiap Siklus
REKAPITULASI TES SIKLUS |

PAREPARE

v

K

o

S

SOAL LLl
NO NIS NAMA PESERTA DIDIK R KET

2 3 4 EO
1 | 0040332384 | A.Raghil Muh 5 10 | 30 | 20 -fo Tinggi
2 | 0032451801 : 16 3 15 | 20 10 Eﬁl Sedang
3 | 0031895425 23 | 10 | 30 | 15 10 Sangat tinggi
4 | 0028199495 18 10 tinggi
5 |003165409 i 18 8 Timggi
6 15 10 Lg% Sedang
7 10 10 =61 Sedang
8 18 10 EB Tinggi
9 20 | 10 qﬁ Tinggi
20 10 {_n:e Sangat tinggi
20 | 10 | 74 Tinggi
20 10 75 Tinggi
20 10 66 Sangat tinggi
20 | 10 I Tinggi
20 10 ES Sangat tinggi

o



PARE

i

16 | 0031061715 | Nabila Salzabila 8 10 | 23 | 15 10 % Tinggi
17 | 0033075994 | Uyun Mustari 30| 10 | 23| 20 10 33 Sangat tinggi
18 | 0036220582 | Windy Khaerianti 20| 20 | 20 | 25 10 nZO Tinggi
19 | 0038552641 | Yuliana 15 | 10 |30 16 10 1186 Sangat tinggi
20 |0033898078 | A.Falhan Syakir 8 10 | 23 | 15 10 b6 Tinggi
21 | 0022009535 | Alfian 23 | 10 |30 | 20 10 .:a’: Sangat tinggi
22 | 0028829360 | Husnida 30| 10 | 30 | 18 10 E Sangat tinggi
23 | 0027997737 15| 10 | 30 | 16 10 Tinggi
0025436731 20 10 Tinggi
003665068 16 10 Tinggi

20 | 10 g 12 Tinggi

10 10 rnp Rendah

18 10 EZ Tinggi
20 10 6 Sangat tinggi
20 10 Sangat tinggi

r Afifah Humairah 20 10 Tinggi
rwana 20 10 Sangat tinggi

20 0 Tinggi

20 10 Tinggi

20 10 Tinggi

PAREPARE
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Lampiran 8. Rekapitulasi Tes Tiap Siklus 11

REKAPITULASI TES SIKLUS 11

TUTE PAREPARE

NO NIS ERTA DIDIK 1 SO;L 3 Sko Keterangan
0040332384 | 20 30 25 YO(E Tinggi

50 25 10 Sangat tinggi

25 90 Sangat tinggi

20 g6 Sangat tinggi

25 95%. | Sangat tinggi

15 85 E Sangat tinggi

. 10 85 Sangat tinggi
uh. Fernanda Nur 25 805 Tinggi

uh. Israr Almin 25 93{2 Sangat tinggi

iswandiansyah Jaya P. 14 89, Sangat tinggi

Asnita 25 QSH Sangat tinggi

Fahirah Umar 10 85 :'": Sangat tinggi

i 25 88 Sangat tinggi

20 88 Sangat tinggi

PAREPARE
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15 | 0034632010 | Merliana Saputri 25 49 25 99; Sangat tinggi
16 | 0031061715 | Nabila Salzabila 25 30 25 80_ Sangat tinggi
17 | 0033075994 | Uyun Mustari 25 50 25 10(ﬂ- Sangat tinggi
18 | 0036220582 | Windy Khaerianti 25 50 10 85[1/| Sangat tinggi
19 | 0038552641 | Yuliana 25 | 44 | 25 94/ | Sangat tinggi
20 | 0033898078 | A.Falhan Syakir 25 30 25 80.:1 Sangat tinggi
21 | 0022009535 | Alfian 20 48 25 QB(E Sangat tinggi
0028829360 25 10 Sangat tinggi
20 86m Sangat tinggi

20 YSE Tinggi

25 80, 4 Tinggi

20 75ﬁ Tinggi

15 85 |  Tinggi
25 95 { Sangat tinggi
25 905 Sangat tinggi
25 95 I—ll Sangat tinggi
Nur Afifah Humairah 14 89//_| Sangat tinggi
Nurwana 25 959 Sangat tinggi

mat Kurniawan 25 80111 Tinggi

25 80|: Tinggi
16 91 Sangat tinggi

PAREPARE
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RIWAYAT HIDUP

* Nurfuadillah Humairah, lahir di Watansoppeng pada tanggal 02
. Oktober 1997. Penulis adalah anak kedua dari empat bersaudara,

an Hari dan Mastati. Penulis memulai

buah hati dari p
iropole pada tahun 2004, kemudian

ilbanat Parepare pada tahun

ikannya di Madrasah
Tsana : nya di MA
Yasrib dikannya di
IAIN Pz Tarbiyah dan Adab Pro a Arab pada

ng dalam komunitas pe bahasa Arab

(ITHLA : Ja tahun 2015-2019. Sa: penyelesaian
pada tahun 2019 penu engan judul
3ahasa Arab

Kelas XI tren Yasrib

Peserta

Watans

PAREPARE
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